A

BAB VI

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan tentang integrasi nilai nilai

peace education dalam kurikulum pesantren ramah anak untuk membentuk

kecerdasan sosial santri diatas dapat disimpulkan:

1.

Nilai nilai peace education dalam kurikulum pesantren ramah anak di
Pesantren assalam bantur malang berupa santri dapat menerima diri
sendiri, santri mengakui kesalahan dan santri dapat memberi maaf
dianggap memenuhi indikator pesantren ramah anak yang telah ditetapkan
dalam juknis kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak berkolaborasi dengan kementerian agama yang menaungi pendidikan
pesantren yang bertujuan agar santri hidup aman, nyaman, beribadah dan
belajar dengan tenang, dapat bermain dan berkreasi yang pening bagi
tumbuh kembang peserta didik atau santri.

Integrasi Nilai Nilai Peace Education dalam kurikulum Pesantren Ramah
Anak Di Pesantren Assalam Bantur Malang diimplementasikan dalam
kebijakan, program dan kegiatan pesantren. Kebijakan yang telah
ditetapkan di Pesantren Assalam bantur Malang dibentuk dalam tata tertib
pesantren yang terdiri dari kewajiban, hak, larangan dan sanksi bagi santri.
Nilai peace education berupa menerima diri sendiri diimplementasikan
dalam kewajiban santri baru tidak boleh keluar pesantren atau dijenguk

selama 40 hari pertama dan pendampingan wali kamar 1 pengurus
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pesantren bagi setiap 5 santri. Nilai peace education berupa mengakui
kesalahan dapat tergambar dari program keamanan dimana santri yang
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib pesantren akan dibina dan di
sanksi sesuai bobot pelanggarannya. Nilai peace education berupa
memberi maaf diwujudkan dalam kegiatan kultum pagi oleh pengasuh
yang diakhiri dengan mushafahah atau bersalaman antara pengasuh dan
semua santri. Semua kebijakan, program dan kegiatan pesantren tersebut
sebagai kilas pembiasaan membentuk kecerdasan sosial santri agar santri
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren secara efektif,
mampu berempati dengan orang lain, atau memahami orang lain secara
keseluruhan dan agar santri dapat menyelesaikan masalah yang terjadi
dengan relasi sosialnya.

S Teknologi dalam kurikulum pendidikan ramah anak untuk membentuk
kecerdasan sosial santri di Pesantren assalam bantur malang diwujudkan
dengan pengadaan sarana prasana dan fasilitas yang memenuhi aspek

kenyamanan, kemudahan, keamanan, kenyamanan dan kesehatan santri.

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada integrasi nilai nilai
peace education yang diimplementasikan dalam kurikulum pesantren ramah anak
untuk membentuk kecerdasan sosial santri di pesantren Assalam Bantur Malang.
Pengambilan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan studi
dokumentasi yang terbatas pada beberapa nilai peace education, beberapa

indikator pesantren ramah anak dan beberapa karakteristik kecerdasan sosial. Oleh
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karena itu, disarankan adanya penelitian yang mendalam melalui kajian yang lebih
lengkap mengenai nilai nilai peace education, pesantren ramah anak dan

kecerdasan sosial santri.
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